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KETJANTIKAN dan KESEHATAN

Dari Zaman doeloe sampe sekarangpoen,

ketjantikan dan kesehatan memang perloe,

kerna tjantik dan sehat itoe, modal jang
paling besar.

Jang menjotjoki itoe, boeat perempoean pake BEDAK
VIRGIN dan boeat laki? pake BEDAK SPESIAL masing?
ditjampoer dengen AJER DAFFODIL, ditanggoeng bisa
lekas bikin koelit moeka sehat, litjin dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

Tiabang? CHUN LIM KONGSIE Dikeloearkan oleh

di Tanah Lapang Glodok No. 2 . CHUN LIM KONGSIE
Dijakarta-kota, SEMARANG dan di djalan Tjideng Barat No. 2
SEE O REESE REAT BIEATE | SVANSEERE DU | SRR ANE ICOSATE R G T AT

ROEMAH OBAT THIAN SENG TEK

ANGGOER LENGKENG
TIAP NONA?

Orang lelaki dan prempoean
toea dan moeda, tiap hari boleh
minoem Inl anggoer boeat bikin
sehat dan seger badan, moeka
djadi bertjaja ‘terang, bikin awet
moeda, bersiken dara kotor,
serta tolak segala roepa penja-
kit. Orang jang hamil, perloe
minoem inl anggoer badan djadi
sehat dan anak jang dalem
kandoengan djadi seger dan
montok.

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA

AN]JA
DJAMOE
JANG O

DIGEMARI
OLEH o

OEMOEM

LAMPOE MINJAK KLAPA

w" Soedah dirobah tjoekoep koeat, dan
a¢ tanggoeng bisa menjalah dari malam
sampe pagi, satoe botol minjak bisa
dipcke 180 djam. Harga per losin
jang besar f 2.25 ketiil f 1.75. Dan
djoega ada sedia Lampoe latihan
boeat penggelapan kota katja tjat idjo,
tiap* lampoe brikoet 1 katja terang,
boeat ganti pake terang.

Harga per losin f 3.25.

TOKO LAMPOE U SENG AN
ASEMKA DJAKARTA

/I{/'on/'a /'ang t/eu{t:.é Jelaman/'a }mée
KETJAP TIAP A

sebab
Paling: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KEDAP TJIONG YIN HONG

Djalan Djakarta No. 37 Telepan Djakarta-Kota 536
DJAKARTA-KOTA

Sadan jang

berbentoek éayou

Adalah mendjadi perhiasan bagi
seseorang perempoean serta me-
nambah ketjantikan jang agoeng.

DJAMOE DADA

Tjap Potret

NJONJA MENEER
SEMARANG.

Mendjadikan dada LEBIH KOEAT DAN SEHAT mengem-
balikan pada bentoek asalnja bermoela.
Harga satoe kotak (doos) . . . . . . f 3.50.

Pesenan dengan pos melainkan bisa dapat pada Poesal-pendjoealan :

NJONJA OEI HONG AN

(anaknja NJONJA MENEER)

Pasar Baroe No. 130 - Telepon Dkt. 829 Djakarta

Tjabang : Kobong 129 - SEMARANG.
Pedamaran 88 —_ "
Karangtoeri 10 — "
Tjojoedan |4l - SEOHLE O,
Djalan Tidar 2 - MAGELANG.
Andir 321 — BANDOENG.




Sital Goenceng di

 Bahwasanja di Djawa, banjak terdapat goenoen
. * bentoeknja hampir sama dengan goenoeng b
Gambar dikiri: Goenoeng Hoedji dimoesim

Gombar dibswah jong dietas, ialah goenceng Semero
Djawa dan termasjhoer sebagai goenoeng jang enjebabka
v kepads anak negeri (£ 3676 m).
Dibowah: Goenoeng Batok dan sebelah kirinja, jang

asap, iclah goenoeng Bromo.
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Amerika dan Inggeris telah memekik-mekik dengan berkata:

,NIPPON HAROES DITAKOETI”

Tahoen kedoea dalam peperangan Asia
Timoer Raja !

Penting sekali arti tahoen ini. 100 djoeta
rakjat Nippon telah menjamboet tahoen
ini dengan keichlasan akan berbakti dan
berkorban bagi negerinja atas kejakinan,
bahwa negeri Nippon ,,mesti menang''.
Menang dalam perang oentoek memoes-
nakan Amerika dan Inggeris, soeatoe pepe-
rangan jang beloem pernah tertjatat dalam
sedjarah doenia.

Sebagai taroehan, Nippon telah sanggoep
menjediakan nasibnja : bangoen atau roboh.
Taroehan sebesar itoe sanggoep disediakan,
karena kemenangan jang diinginkan itoe
boekan sadja akan berarti kemoeliain bagi
segenap bangsa Asia, akan tetapi djoega
oentoek mentjapai perdamaian doenia jang
sedjati.

Sedjak petjahnja peperangan maka bala-
tentara Dai Nippon, jang tak ada jang dapat
melawannja, telah dapat mentjapai keme-
nangan gilang gemilang, baik didarat, dilacet
maoepoen dioedara. Sehingga telah dapat
menghantjoer-loeloehkan segala benteng
jang mengepoeng kita diseloeroeh Asia
Timoer, ialah benteng® jang telah diren-
tangkan oleh Sekoetoe dengan maksoed
oentoek mendesak Nippon.

Kedjadian ini berarti soeatoe siksain
Mahakoeasa jang patoet dipikoel oleh Ame-
rika dan Inggeris !

Nippon tetap tak takoet akan seroean
moesoeh jang katanja akan mengadakan
serangan kembali, dengan tidak sekali-kali
memandang rendah akan  kekoeatan
moesoeh, melainkan makin lama makin
menegoehkan  kekoeatan sendiri dan
memperkokoh niatan sekeras  wadja,
berbaris madjoe dengan ladjoe dan koeat
oentoek merebahkan Amerika dan Inggeris
dengan mempersatoekan segenap rakjat
Dai Nippon.

Sedang semangat berdjoang diantara
rakjat Nippon menjala-njala dan mendidih
itoe, bagaimanakah sikap rakjat Amerika
dan Inggeris jang sedang bergila-gila katanja
hendak mereboet kembali kedoedoekannja
jang soedah djatoeh merosot itoe !
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Seboeah boekoe ,,Pelapoeran dari Tokio"’
(Report from Tokio), jang dikarang oleh
Grew, bekas doeta Amerika di Tokio, dan
diterbitkan pada achir tahoen jang laloe,
dengan djelas dapat mendjawab pertanjain
itoe. Setelah Grew poelang ke negerinja
dengan kapal penoekaran pada tahoen jang
laloe, ia mendapat kepertjajain cemoem
dinegerinja atas pengetahoeannja tentang
kekoeatan dan kemampoean Nippon jang
didasarkan atas pemandangannja jang djoe-
djoer.

Boekoe terseboet antara lain-lain moeat
pemandangannja begini :

wBangsa Amerika danlnggeris
memikirkan perang terhadap
Nippon setjara serampangan
dengan tidak mengerti ten-
tang kekoeatan lawannjajang
sesoenggoehnja. Hal ini
berlainan sekali dengan
orang Nippon. Ketegoehan
persatoean kebangsadan
Nippon dan kejakinannla
smesti menang” jang meli-
poeti segenap balatenta-
ranja itoe soenggoeh patoet
dipoedji !!!"”

Adapoen kata-kata Djangan me-
mandang rendah pada Nippon,
melainkan negeriitoe patoet

ditakoeti’, itoe memang berarti
sebagai petoeah? kepada kedoea rakjat
Amerika dan Inggeris. ) :

Bagaimanakah keadaidn negeri® terseboet
sesoenggoehnja, jang menjebabkan Grew
sampai berseroe demikian ?

Karena mendapat kekalahan bertoeroet-
toeroet sedjak dari teloek Moetiara sampai
di Pasifik Barat-daja, rakjat Amerika tidak
lagi pertjaja kepada propaganda pemerintah.
Lagi Roosevelt selaloe menjemboeniji-
kan keadain? sebenarnja, sehingga soeara
mentjela terhadap pemerintah sekarang
meloeas benar.

Dikabarkan Komisi Angkatan Laoetan
dari perwakilan rakjat tidak lama lagi akan
mengadakan permoesjawaratan rahasia,
oentoek ‘menjelidiki sebab-sebabnja kalah
perang. Hasil permoesjawaratan inilah jang
akan didjadikan bahan oentoek mentjela
Roosevelt. Katanja permoesjawaratan itoe
selainnja mengoendang kaoem opsir dan
serdadoe jang toeroet berperang di Salo-
mon, poen djoega mengoendang kaoem
penanggoeng djawab dari kalangan pem bi-
kinan kapal perang, penoetoep kekoerangan
bahan, latihan dan lain-lain kalangan jang
mempoenjai perhoeboengan dengan pepe-
rangan laoet.

Gambar dikiri menggambarkan keadaan?
di Amerika dan Inggeris pada dewasa ini.

1. Kehidoepan dalam loebang perlindoengan
bahaja oedara.

2. -~ Bersantap didalam tanah.

3. Kekoerangan bensin menjebabkan auto
dihela koeda.

4. Amerika jang selaloe gontjang karena
pemogokan,

Gambar dikanan menggambarkan sifat?
Nippon jang gagah-koeat pada dewasa ini.
Sambil meneroeskan peperangan, di garisan
belakang selaloe mentjiptakan barang?
dengan tiada poetoesnja.

5. Pembikinan tali hennap (menila).
6. Pembikinan blik bensin.
7. Bertoeroet-toeroet menijiptakan ban auto.
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Mengoendjoengi orang-orang
Indonesia jang terkemoeka. (3)

Dikarang dan digambar oleh: Kanzo Tsoetsoemi.

Kesan® tentang K.H. M. MANSOER.

Diantara ke-empat orang dipaniang ter-
kemoeka dikalangan pemimpin? Indonesia,
maka kedoedoekan K.H. M. Mansoer

adalah meroepakan tenaga jang
terlebih penting karna beliau
mempoenjai pengaroeh besar dikalangan
oemat Islam. Sifat® beliau soenggoeh se-
soeai dengan anggap ini, roman moeka dan
tingkah-lakoenja memantjar-mantjarkan ke-
tegoehan dan kegagahan seorang pendekar;
sesoeailah kiranja oempama Kor’an jang di-
tangan beliau itoe diganti dengan sebilah
pedang.

Beliau berkata: ,Baik Islam, maoe-
poen Boeddha atau Keristen semeanja lahir
di benoea Asia, Diantaranja hanja Keristen-
lah jang laloe berkembang kedoenia Barat.
Tetapi Islam dan Boeddha mengalirkan
kedoenia Asia. Nippon jang sedjak poerba-
kala telah mempoenjai soeatoe kepertjajain
jang diseboet S hinto, jang mendjadi
dasar rochani bangsa Nippon, tidak
segan poelamemeloekagama
Boddha dan Keristen; bahkan
kini memperloeaskan tangan persaudarain-
nja kedoenia Islam. Jang mendjadi dasar
agama Islam ialah mempertjajai Toehan
jang satoe-satoenija itoe, dan dengan djalan
ini semoea menoesia beroleh bahagia
mendeketi Toehan dengan langsoeng.
Keinginan kami jang sangat, ialah sedapat-
dapatnja lekas diadakan permoesjawaratan
tentang agama diselocroeh benoea -Asia,
agar segala agama disesoeaikan dengan
tjita® Asia.

Dengan djalan demikian tentoe Islam
bertambah berkembang di Asia. Keinginan
kami ini telah dapat persetoedjoean dari
beberapa kawan kami diantaranja orang?
Nippon sendiri. Oentoek manjesoeaikan
agama Islam dengan tjita? Nippon, kamipoen
ada sedikit membatja tentang Sjinto

Nippon soepaja mendjadi pertimbangan.
Soeatoe kebaikan agama Islam, ialah bahwa
segala agama lainpoen dihormatinja djoega
dan bersama-sama dengan agama-agama
lain itoe.

Dengan djalan mantjiptakan Islam jang
bersifat Asia sedjati, tertjapailah poela
persaudarain Nippon dan Indonesia jang
lebih dalam, demikianlah kejakinan kami'’. '

Diantara kata-kata jang dioetjapkan
beliau dengan djoedjoer dan teroes terang
itoe, terasa kekoeatan tradisi jang sangat
dalam.

Memang sebaiknja kami sebagai orang
Nippon, memandang soal ini dari soedoet
jang loeas. Djangan mzmikirkan hal ini setja-
rasambil laloe, melainkan mempergoenakan
kesempatan ini oentoek menjelidiki lebih
cjaoeh tentang agama Islam jang maha raja
itoe serta dipertimbangkan poela riwajat
berkembangnja agama Boeddha 1500
tahoen di Nippon itoe.

nSoenggoehpoen kami segan oentoek
menanjakan tentang pakaian, tetapi karena
kami sangat ingin mengetahoei, bahwa
tjara pakaian toean sangat berbeda dari
pakaian para pemimpin jang lain?, misalnja
saboek jang berkantoeng dan sebagainja,
semoea itoe sangat kedesa-desain. Apakah
memang ada alasan? atau asal-oesoel jang
teristimewa tentang itoe '’

Setelah kami memadjoekan pertanjain
diatas itoe, maka djawabnja sambil tertawa-
tawa: ,,Memang pakaian saja ini selaloe
mendjadi soal, hingga kawan® saja akan
memberi oeang 180 roepiah dan disoe-
roehnja saja memboeat djas dan tjelana
jang indah?. Moengkin kiranja saja ber-
pakaian djas dan tjelana, djika teroes
meneroes saja didesak-desak. Tjoema sadja
saja jakin, kalau saja bertjelana jang
modern, nistjaja saja ta’ sanggoep menje-
lesaikan hitoengan 5 4 5, karena tentoe
otak dan pikiran saja tiada tenang lagi.
Biarpoen saja diseboet kepala batoe atau
berbace desa, soedahlah biarkan. .. .”
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- Barisan Garoeda Moeda Nippon jang menoedjoe pengeboman
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C@erdjalanan Ofazali goenseiﬁan
oentoek menjelediki SJekolah-sekolah

Pada tanggal 14 Boelan |, Okazaki Goenseikan telah mengadakan perdjalanan oentoek
menjelediki sekolah? bersama-sama dengan Nakajama Somoe boetjo, Hatakeda Naimoe
boetjo (Kepala Kantor Pangreh Pradja), Ozaki Boenkjo Kjokoetjo (Kepala Kantor
Pengadjaran) dan toean® Kagami dan Togo kedoeanja Kepala bagian dari Kantor Pengadjaran.
Jang diperiksa ialah dengan bertoeroet-toeroet: sekolah® jang langsoeng ada dibawah
penilikan Pemerintah, moelai dari Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Tinggi,
Sekolah Kepandaian Poeteri ,,Wakaba'’, Sekolah tempat mendidik ahli* tehnik, Sekolah Ra’jat
ke-7 dan Sekolah Tempat pelatihan pertanian. Pemeriksain itoe dilakoekan dengan sedjelas-
djelasnja baik tentang keadain pendidikan maoepoen tentang latihan oentoek pemoeda-
pemoedi jang akan memikoel

?g Djawa Baroe dimasa j.a.d.
8 Teroetama sekali ditempat per-
tanian, ketika beliau meng-

seloeroeh daerah Djawa; beliau
mengemoekakan kebanggain se-
orang bapak tani dan pentingnja
kedoedoekan ““soal pertanian
Djawa, selandjoetnja dioeraikan
poela dengan djelas serta ramah
tamah, tentang arti-peperangan
Asia Timoer Raya.

»Setelah kamoe poelang ke-
masing-masing daerahmoe, ta-
namkanlah semangat sedjati ini
kedalam hati sanoebari pemoeda?
didesa, dan kamoe sendiri haroes
memberi tauladan oentoek me-
njerboe kemedan Penambahan

Sekolah Menengah Pertama ke-l

A AF Vab— Fa—fHya— hasil boemi”’. Demikianlah kata?

petoendjoek beliau jang me-
mantjar-mantjarkan kasih sajang
seorang ajah -itoe,
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Tempat Latihan Pertanian.

SEGALA KEPERLOEAN
KATIA MATA BOLEH -
DATANG DI . g

hadapi 210 orang pemoeda- -
pemoeda jang terpilih dari = -

Gambar atas: Sekolah
Ra’jat ke-7
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Gambar kanan: Sekolah
tempat mendidik ahli
technik.
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Sekolah Kepandatan
Poeteri ,,Wakaba™.
Poeteri jang berdiri
ditengah-tengah, 1a-
lah goeroe Kepala
Moeda Nona Azisah.
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Pintoe depan sekolah.
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Kelas jang terang.
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PALING MANDJOER. GOSOK SA-
KIT KEPALA, SAKIT ENTJOK D.L.L.
DOEA ROEPA OBAT MOESTADJAB

o PANDOE
ASPIRIN

OBAT SAKIT KEPALA.MASOEK ANGIN.PANAS,
PILEK, DEMEM, INFLUENZ A,

M. H. AHMED,

| Gedempte Spinhuisgracht 73

Tel. DJAKARTA-KOTA 1192

1
|
|

MOERID-MOERID SEKOLAH KEPANDAIAN POETERI ,,W?;flg(ABA” JANG
DENGAN GIAT MENDALAMI ILMOE ROEMAH TANGGA

Sekolah Kepandaian poeteri ,Wakaba'', adalah sekolah satoe-satoenja jang dipimpin
oleh Pemerintah diseloeroeh Djawa, tempat menoentoet pengadjarar ilmoe roemah
tangga. Pada masa ini tiap-tiap hari disekolah itoe, 150 orang anak perempoean, terbahagi
dalam kelas-kelas 2, 3 dan 4, sedang asjik mempeladjari ilmoe roemah tangga.

Oleh karena jang mendjadi pedoman sekolah terseboet, mendidik tjalon iboe jang kelak
haroes mendjadi tauladan, maka peladjaran masak-memasak, soelam-menjoelam dan tjoet;ji-
mentjoetji dipentingkan dan disampingnja diadakan poela gerak badan oentoek melatih
toeboeh mereka, agar kelak mereka mendjadi iboe jang koeat. Sedjak doeloe jang diingin-
kan oleh goeroe kepala poeteri moeda, jaitoe Nona Azisah, ialah menanam rochani Nippon
kedalam djiwa gadis-gadis jang menoentoet pengadjaran disekolah terseboet. Laloe ter-
bajanglah didalam hati njonja itoe: ,,lkebana’’ Nippon jang bersifat soetji dan segar itoe.
Ikebana Nippon, ilmoe oepatjara boenga, selain dari pada menghiasi kamar dan menje-
nangkan hati keloearga, terkandoeng djoega pengadjaran jang mengenai rochani, jang
menjoetjikan hati orang jang mengerdjakannja. Sekarang telah ada ketetapan, bahwa
tidak lama lagi akan tiba poela seorang poeteri Nippon sebagai goeroe |kebana. Dengan
demikian boekan sadja Nona Azisah bersenang hatinja, tetapi moerid-moeridpoen sedang
menoenggoe-noenggoe kedatangannja.

Mempeladjari
menjeterika, a
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Peladjaran prakiék tjoetji-
mentjoetji.

SIRAL I S A ke

Mempeladjari tjara mentjat
saroeng-saroeng.
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Mendalami ilmoe masak-masakan,
agar soepaja kelak memoeaskan

soeaminja masing-masing.
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BENGKEL PETI MATI
,,TJOE A LAN"

Molenvliet Barat, 220 — 221
(Pinggir djalan Trem)
DJAKARTA—-KOTA

Alamat jang paling toea
dan terkenal dari perse-
diain roepa® sioepan
(Peti Mati) dari kajoe
djati jang terpilih dari
roepa’ oekoeran.
Harga direken pantas.
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PASOEKAN MENTJEGAH
KEBAKARAN DI DJAKARTA

Penolong Bahaja Kebakaran Djakarta
Tokoebetsoesji jang pada masa ini hiboek
menerima latihan dengan tjara Nippon
itoe, telah mengadakan oepatjara moelai
bekerdja oentoek pertama kalinja di
Djawa, pada tanggal 20 Boelan | moelai
djam 5 sore di tanah lapang Gambir.

Pasoekan Penolong Bahaja Kebakaran
jang terdiri dari 120 orang anggauta
Indonesia mengendarai mobiel merah
masoek kedalam lapangan jang beroempoet
hidjau-hidjauan dengan sepak terbangnja
jang serba gagah. Dari sikap mereka jang
gagah itoe dapat diketahoei, bahwa ben-
teng pentjegah kebakaran di Djakarta
telah terbentoek dengan sekoeat wadja.

Setelah Tsoekamoto Tokoebetsoe §jitjo
mengadakan pedato jang memberi petoeah
dan bimbingan pasoekan terseboet laloe
berbaris dan mengadakan demonstrasi,
tjaranja bekerdja memantjarkan air, hingga
membajangkan bagi kami akan oepatjara
pasoekan Penolong Bahaja Kebakaran di
Nippon jang bersifat kebesaran dan sangat
ramai pada permoeiain tahoen baroe.
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PERDJOERIT NIPPON JANG KOEAT MENGAGOEMKAN DOEN|

Rikoegoen Tojama Gakko jang ada di
Tokio itoe, adalah poesat latihan ilmoe
peradjoerit jang mendidik para kesatria
Nippon jang kokoh koeat. Disini dilatihnja
tjalon? opsir moelai dengan Djoekendjoetsoe
(ilmoe bajonet), jang pasti dapat mem-
boenoeh moesoeh itoe dengan satoe tikaman
sadja, Djoedo dan gerak badan oentoek
mempertahankan keoenggoelan tenaga agar
mercka mempoenjai toeboeh dan semangat
koeat sebagai wadja. Para peradjoerit jang
telah menerima latihan jang berapi-api ini,
tiap? tahoen dikirimkan kemedan perang
sebagai aliran bandjir, hingga bertoeroet-
toeroet mendatangkan pelbagai hasil perang
jang mengagoemkan doenia itoe.
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PEMBANTOE POLISI
PEREMPOEAN DI
TIONGKOK.

Djoega kaoem perempoean
dibawah Pemerintah kebangsadn
Tionghoa, pada masa ini telah
bertindak gagah berani, membantoe
Dai Nippon oentoek mendatangkan
kemenangan achir dalam peperangan
Asia Timoer Raya.

Gambar ini, ialah gambar polisi
perempoean jang mendjaga djalan-
djalan kereta api dikota Peking,

\J

poesat politik dan ekonomi di
Tiongkok-QOetara. Polisi-polisi
perempoean jang sedang dipeker-
djakan ini, oemoemnja keloearan
dari sekolah-sekolah menengah,
sekolah goeroe dan University dan
oemoernja diantara 17-23 tahoen.
Sedjak polisi poeteri ini diadakan,
mereka telah memboektikan djasa-
djasanja.

Kewadjiban mereka itoe, boekan
sadja memeriksa dan menoentoet,

Readoengitn.!

( T0KO BOEKOE ——

NASUTION

SELAMANJA,

P MENJEDIAKAN
BOEKQE2PENGETAHOEAN
PALAM SEGALA BARASA

KRAMATPLEIN 52-54 DJAKARTA,




melainkan djoega melakoekan pro-
paganda dengan tegas oentoek
menjadarkan ra’jat disekitar daerah
djalan kereta api itoe, misalnja
dengan djalan memberikan obat-
obat kepada pendoedoek, memim-
pin kanak-kanak dan sebagainja.
Semoea itoelah jang mendjadi
kewadjiban mereka.

i X R
vF ) ~xvV /
*v TAYIBY
.y v et
nr3x 7Y TA

¥ 7 EeF FitIine
S SRl R S g TR A e
et )V /e,
B e A
i e e
Nk g
xixx X TT

7 AR




p——. 4. .| PEROESAHAAN PEMBI-
- KINAN BENANG (RANTIH)
DI NIPPON

Peroesahain pembikinan benang Nippon
jang mengatasi seloeroeh doenia itoe, dida-
lam masa peperangan Asia Timoer Raya
sehebat ini, masih teroes dapat dipertahan-
kan poela kedoedoekannja sebagai radja
dalam doenia peroesahain pembikinan
benang.

Poeteri-poeteri Nippon jang telah me-
ngantarkan ajah, abang, dan soeaminja
kemedan perang itoe, laloe memoesatkan
segala kemaoean dan semangatnja oentoek
memperkokohkan belakang front. Dengan
tangan jang haloes-haloes itoe mereka
teroes berdjoang bersama-sama dengan
mesin jang besar-besar jang serba soelit
djalannja.

Keichlasan mereka jang mengabdi kepada
negeri dengan pekerdjainnja itoelah menje-
babkan tingginja nama barang-barang
pembikinan Nippon hingga pada masa ini.
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Molenvliet Timoer 69, Tel. Dj. Kota 500
Tjabang: Senen 54, Tel. Djakarta 2568
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Adres oentoek kaperloean Radio.
Satoe peroeszhain Rodio jang di
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PEROESAHAAN PEMBI.
KINAN BENANG
DI DJAWA

Dipihak lain pabrik pembikinan benang
jang ada di Garoet, tempat jang terkenal
sebagai tempat beristirahat (karena sedjoek
hawanja), telah poela tenteram kembali
karena djasa-djasa Balatentara Dai Nippon,
Dan disanapoen gadis-gadis Indonesia giat
bekerdja dengan gagah berani sebagai djoega
di Nippon. Handoek-handoek jang sebagai
hasil ketjakapan tangan mereka tidak
lama lagi akan menggosok-gosok toeboeh
pendoedoek, kain-kain jang poetih moerni
itoe dan disertai pelbagai boenga-boengain
tentoe kelak disajangi oleh poeteri-poeteri
Indonesia agaknja, Alangkah besar tenaga
gadis-gadis jang mengisikan djiwanja soeng-
goeh-soenggoeh kedalam pekerdjainnja
oentoek meneroeskan peperangan Asia
Timoer Raya ini.
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TOKO LUYKS

Djalan-Post-Oetara No. 33,

DJAKARTA
Y

Bengkel memperbaiki:

Mesin Bitjaraq,
Perkakas Portret,
dan Radio.
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o€saha mentjegah penjakit malaria 01 malaka

Di Malaka, dengan Pimpinan Pemerintahan Balatentara, orang sedang giat
beroesaha dan bertindak oentoek mentjegah penjakit malaria dengan djalan
bekerdja bersama-sama antara Pemerintah dan Rakjat, serta melangsoengkan
poela penjelidikan dengan actif jang didasarkan atas ilmoe penjakit. Maka
dengan demikian lapangan baroe bagi ke-doktoran Militer jang menoedjoe
ketegoehan kesehatan bagi kehidoepan di daerah salatan poen makin lama
makin diperloeas.

Sebaliknja, oesaha dan tindakan tentang kesehatan sebagai diatas itoe jang
dipikoel oleh Pamerintahpoen lambat-lacen telah dapat diperkoeatkan dan
tidak lama lagi kiranja tertjiptalah ,,Daerah Selatan jang sehat’’.

Menoeroet perpoestakain tertjatat 41 matjem serangga (insect) jang telah
sempoerna bentoeknja sabagi Anopheles;
inilah matjem njamoek jang menjiarkan
penjakit malaria di Malaka. Pada masa ini
Jang dapat dikoempoelkan soedah 28 matjam
dan diantaranja 6 matjam jang berbahaja.

Pekerdjain dengan mesin diparit memboeang air
oentoek mentjegah lahirnja njamoek-njamoek jang
menjiarkan penjakit malaria.
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Serangga  jung telah  sempoerna
dari bangsa ,,Anopheles” jang

/ mendjadi njamoek jang menjiar- \
4 kan penjakit malaria (gambar ini \
telah dibesarkan 300 kali).
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Gembar di kanan: Pembersihan
parit-parit jang mendjadi soember
njamoek.

Gambar  dibawah: Membanteras
djentik-djentik (tjiboek = larven)
dengan  menjiramkam minjak
kepadanja.

Gambar kanan dibawah: Penjeli-
dikan tentang matjamnja djentik®.
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SIFAT POETERI NIPPON

Moelai dari kiri diatas, Nona Joekiko Todoroki.
Kiri bawah, Nona Mitjiko Kogoere. Kanan,
Nona Ranko Hanai.
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Oepatjara Parade pasoekan pertahanan Birma

Jg. dilakoekan di Rangoon oentoek pertama kali.
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Dt Birma sedang moesin boenga Sakoera ber-

kembang.

Peradjoerit Nippon menoedjoe kemédan perang
dengan membawa sedahan boenga itoe.
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Hediadian-Rediadian jang terpenting

sampai

3 Djanoeari: Kaocem Sekoetoe telah
bermoesjawarat oentoek memboeka kem-
bali Dja'an Birma, Akan tetapi sebeloem-
nja maksoed mereka itoe dapat mereka
djalankan, angkatan oedara Nippon telah
melakoekan penjerangan pada pangkalan?
moesoeh di Yoenan dan India.

Dengan ini Nippon menoendjoekkan,
bahwa angkatan®-nja mendjalankan ran-
tjangan2-nja lebih tjepat daripada kaoem
sekoetoe dengan maksoed?-nja.

13 Djanoeari: Pemerintah Balatentara
Dai Nippon telah mengeloearkan makloe-
mat jang bersifat peringatan pada kaoem
Indo, soepaja mengoebah sikap bermoesoeh.

Hal itoe menjatakan ketinggian boedi
Pemerintah, jang hendak memberi kesem-
patan kepada mereka itoe oentoek bekerdja
bersama.

Tampaknja seakan-akan ini adalah peri-
ngatan jang penghabisan kalinja, karena
djika mereka tidak mengobah sikapnja,
tindakan jang lain akan diambil terhadap
mereka.

18 Djanoeari: Pemerintah Inggeris
menarik modalnja kembali dari Peroesahain
Kereta Api di India. Sebagai penggantinja
mascek modal Amerika di India.

Ini menoeroet berita jang didengar dari
sana.

Barangkali ini adalah satoe tanda bahwa
bangsa Inggeris akan menarik diri seloeroeh-
nja dari India ...... akan tetapi ini boekan
berarti bahwa Amerika akan bisa meng-
ganti kedoedoekannja ......

¥, *

hari ini.

Di Tokio telah didirikan seboeah ,,Badan
Oentoek Menjelidiki Asal Oesoel Bangsa
Asia’’ dibawah pimpinan Dr. Jasoema Takata.
Moedah-moedahan hasil penjelidikan ini
akan memberikan pada kita satoe kepastian
bahwa bangsa Asia itoe satoe, di hoeboeng-
kan dengan darah dan asal,

21 Djanoeari: Antara Nippon dan
Djerman dan antara Nippon dan Italia satoe
perdjandjian ekonomi jang baharoe telah
diperboeat oentoek membentoek satoe
blok ekonomi jang mahadahsjat.

Hasilnja : perhoeboengan jang rapat da-
lam soal ekonomi antara ketiga negeri itoe,
sehingga kedoedoekan ketiganja sangat
kokoh.

¥ %
*

Atas andjoeran Shutjokan Kediri akan
digali teroesan dari Soengai Brantas ke laoet
di Selatan. Rantjangan ini jang senantiasa
ditolak oleh Belanda, sekarang akan didja-
lankan oleh Pemerintah Nippon.

Karenaitoe ra’jat terdjaga daripada bahaja
bandjir jang mengenangi daerah Kediri
setiap tahoen.

Poen djoega ini satoe boekti daripada
Pemerintah Dai Nippon jang mengoetama-
kan nasib ra’jat, jang mana bertentangan
benar dengan sikap Pemerintah Belanda,
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Oleh: ANDJAR ASMARA

KETIKA Hadji Moestafa kembali ketanah Djawa telah
dipoetoeskannja dalam hatinja bahwa oentoek semern-
tara waktoe terpaksalah ia mengoeroeskan harta poesaka
peninggalan abangnja, mewakili Hamid. Ia poelang dengan
tangan kosong, sebagai jang telah didoeganja tadinja.
Sebagai seorang toea ia telah menjampaikan amanat dari
Seorang jang telah meninggal doenia, walaupoen memenoehi
kewadjiban itoe berarti merendahkan martabatnja. Ia
berboeat demikian semata-mata karena mengingat kese-
lamatan keloearga, karena anak dan isteri abangnja
memboetoehkan pimpinan, tetapi penolakan Hamid jang
berterang-terang sebenarnja berarti satoe tamparan hebat
jang tak moedah diloepakannja. Tetapi walaupoen demi-
kian imannja tjoekoep koeat oentoek menahan hatinja.
Selama beberapa hari diroemahnja Hamid, teristimewa
pertjakapan jang penghabisan dengan Hamid memberi
kesan jang djelas padanja bahwa djoerang antara dia dan
kemenakannja itoe sangat dalam, demikian dalamnja
sehingga tak moedah didjembatani. Tetapi betapapoen
djoega, hati ketjilnja berkata: ,Setinggi-tinggi terbang
bangau, kembalinja kelembah djoega..... &

Ta menantikan ,kembali kelembah” itoe dengan sabar.

* ¥

Beberapa boelan telah berselang sesoedah itoe.

Dalam roemah tangga Hamid, jang tadinja aman ten-
tram, berdasar atas penghidoepan Barat-nja, terdjadi
beberapa perobahan jang terpaksa karena desakan zaman.

Sesoedah meletoes peperangan di Eropa dan negeri
Belanda djatoeh ketangan Djerman, Hamid, sebagai se-
orang jang dipersamakan haknja dengan orang Belanda
merasa berkewadjiban memasoekkan dirinja kedalam
barisan oentoek memperkoeat tentara Belanda.

Dengan tak ragoe-ragoe ia memakai badjoe hidjau
sebagai Stadswacht, Perboeatannja jang menoendjoekkan
kesetiaan kepada pemerintah itoe tambah menaikkan ke-
sombongannja, tambah mendjadikan ia merasa lebih
Belanda dari pada Belanda sendiri.

Pada permoelaan gerakan Stadswacht itoe ia merasa
girang dengan pakaian hidjaunja, ia menganggap pergi
berbaris itoe sebagai bersoeka-soeka dan sebagai kesem-
patan oentoek berkoempoel-koempoel, berbaris-baris dan
kemoedian minoem-minoem diroemah bola, tetapi ketika
api peperangan semangkin dekat, hatinja agak moelai
roesoeh. Gelagat peperangan menoendjoekkan arah dan
toedjoean jang tak salah lagi, jaitoe daerah Selatan jang
semangkin terantjam. Kalau sedang bertjakap-tjakap de-
ngan teman sedjawatnja dikantor atau diroemah bola
Hamid mengikoeti aliran jang bersemangat jang menga-
takan bahwa tak moengkin ,,Hindia Belanda” akan terseret
poela dalam peperangan. Ada djoega jang mengatakan
kalau sekiranja terdjadi hal jang sematjam itoe mereka
akan berkelahi mati-matian membela ,tanah air”.....
Tetapi dalam hati ketjilnja, Hamid moelai chawatir, kalau
diikoetinja chabar kawat setiap hari. Tentara darat
Nippon semangkin mendesak ditanah Semenandjoeng Ma-
laka, Pinang soedah .djatoeh, Ipoh terantjam,...... Poen
dilaoet Nippon semangkin berkoeasa..... Betapapoen
hati hendak dibesarkan, namoen tanda-tanda dan boekti-

boekti terang menoendjoekkan kegagahan Nippon dalam
peperangan ini.....

Hamid memperhatikan keadaan disekelilingnja.

Banjak diantara kawan-kawannja telah mengambil per-
sediaan dengan isteri dan anak jang mereka kirim ke-
tanah Djawa. Palembang, negeri minjak, tentoe lebih
dahoeloe akan diserang, oentoek anak dan isteri tentoelah
tanah Djawa lebih aman. Bagaimana .dengan Corrie....?
Inilah soal jang sedang dipetjahkannja. Corrie sendiri
soedah berkali-kali meminta poelang ke Djawa, tetapi
Hamid tidak membiarkan, ia tak berani melepaskan karena
soeatoe hal jang ditakoetinja..... Kalau-kalau nanti.....

Beberapa hari soal ini mempengaroehi Hamid, ia mene-
tapkan bahwa Corrie tidak akan berangkat ketanah Djawa,
tetapi kemoedian setelah semangkin banjak keloearga
teman-temannja jang dikirim ke Djawa, ada poela dengan
kapal terbang...... , maka Hamid. merasa maloe poela.
Ia merasa terpaksa poela berboeat demikian soepaja
nderadjatnja” sama dengan Belanda-belanda Indo jang
lain. Walaupoen chawatir, dipoetoeskannja bahwa Corrie
akan berangkat keroemah orang toeanja di Djakarta....

% ¥

Api peperangan semangkin dekat....

Singapoera telah djatoeh poela ketangan Nippon. Ke-
djatoehan ini merobah sikap orang Belanda boekan se-
dikit. Kalau Nippon dapat mendjatoehkan poelau jang

disohorkan sebagai koentji dari tanah Timoer itoe,
apalagi..... Benar sadja tak lama kemoedian soengai
Moesi jang aman tentram sedjak zaman Sriwidjaja,

moelai bergelombang, dimasoeki tentara laoet Nippon.
Oedara diatas Palembang memoetih karena tentara pa-
joeng jang ditoeroenkan....,

Mereka jang terdiri dari golongan
pangetjoet semata-mata.....



Hamid sebagai pengawal memenoehi kewadjibannja
sedapat moengkin. Ia berboeat demikian karena masih
ada perasaan kewadjiban, perasaan tanggoeng djawab,
meskipoen ia heran melihatkan semangat kawan-kawan-
nja jang sama berdjoeang, moelai ketakoetan. Bebe-
rapa diantara mereka telah moelai mengambil perse-
diaan hendak lari. Moelanja Hamid tertjengang melihat-
kan perboeatan Belanda-Belanda itoe. Ia memoetoeskan
dalam hatinja akan berdjoeang teroes, sampai mati, tetapi
...... setelah dilihatnja sebagian besar dari kawan-
kawannja menanggalkan pakaian dan menjaroe, lari ke
Kertapati, datanglah amarahnja. Inikah golongan jang
selaloe dibelanja selama ini..... ? Dengan merekakah
haknja dipersamakan..... ? Oentoek merekakah ia akan
berdjoeang. . ... ? Mereka jang terdiri dari golongan pe-
ngetjoet semata-mata..... Y

Ketika soldadoe Nippon jang pertama masoek kekota
Palembang Hamid soedah berada diatas kereta api me-
noedjoe ke Oosthaven. Seorangpoen tak mengenal dia,
karena ia doedoek diantara soldadoe-soldadoe Inggeris
jang baniak berkeloemoen kain. Seboeah kopiah hitam
dibenamkan diatas kepalanja sampai menoetoep koeping-
nja. Dalam hatinja ia bersjoekoer berada diatas kereta api
itoe, sebab apalah artinia kalau ia mati dimedan pepera-
ngan, sedangkan kaoem Sekoetoe jang akan membela dia
melarikan diri beratoes-ratoes diatas kereta api..... ?

Pemandangan ditengah djalan mendatangkan perasaan
djidjiknja. Berpoeloeh-poeloeh mobil dari pegawai tanah
minjak menoedjoe kepelaboehan Soematera Selatan. Sam-
pai didekat Oosthaven mobil-mohil itoe ditinggalkan ditepi
djalan. Bermatjam-matjam merk dari kereta-kereta jang
mahal dan bagoes dilihatnja ditinggalkan oleh jang poe-
nja, jang menjelamatkan dirinja diatas kanal. Belanda-
Belanda jang tadinja bergadji beratoes, beriboe itoe me-
ngirimkan anak bininia dalam auto jang bagoes-bagoes.

Diperhatikannja poela keadaan disekelilingnja diatas
kapal menoedjoe ke Merak. Beratoes-ratoes orang jang
sedang ketakoetan, jang soedah tak memandang deradjat
dan bangsa, tak memandang kaja atau miskin. Dalam
kesoesahan mereka sama-sama merasa manoesia.......

Dengan tidak disengadja Hamid doedoek disatoe soe-
doet, dibawah tangga berkeloemoen kain palekat, melihat-
kan apa jang terdjadi disekelilingnja. Ia doedoek diantara
orang-orang Indonesia, dekat kaoem iboe jang ketakoetan,
dari tempat itoe dilihatnja sedjoemlah Belanda-Belanda
sedang asjilk membitjarakan kedjadian-kedjadian dan
pengalaman-pengalaman dalam beberapa hari selama
peperangan ini..... Hamid heran, apa sebab ia tak berada
diantara mereka? Apa sebab ia merasa djidjik pada
orang-orang Belanda itoe, jang masih sadja menoendjoek-
kan tingkahnja jang sombong....? Oentoek pertama kali
dalam penghidoepannja ia merasakan perasaan itoe. Oen-
toek pertama kali ia doedoek diantara orang Indonesia,
jang tadinja didjaoehinja. Ia sekarang moelai memper-
hatikan pertjakapan bangsanja, keloeh kesah mereka, jang
tadinja tak dikenalnja.

Kesengsaraan dalam perdjalanan itoe, peroetnja jang
lapar soedah tak dirasakannja, karena perasaannja se-
dang berkelahi. Hamid moelai bernikir, moelai melihat
moekanJa sendiri didalam katja..... Moelai terasa oleh-
nja betapa pengh1doepann;a selama ini, Ia Jang diseboet
kan ,belanda didong” karena hendak meniroe-niroe pe
hidoepan Belanda, sedang sekarang dilihatnja dihadap:*
matanja Belanda jang ditiroenja selama ini moelai renda.

dalam pandangannja. Karena penghidoepan jang gilang'

gemilang selama ini ia tak merasa, tetani dalam kesoe-
sahan jang sematjam ini, nampaklah tjorak jang sebenar-
nja. Ia merasa menjesal termasoek kedalam golongan
pengetjoet, sedangkan bangsanja jang berada dikelilingnja
biarpoen dalam kesoesahan, tetapi nampak girang meli-
hatkan tabeat Belanda sematjam itoe. Ada poela jang
berteroes-terang menjatakan kegirangan dengan kedata-
ngan Nippon ke Indonesia..... Perasaan-perasaan jang
demikian tak dikenal oleh Hamid, baroelah sekarang ia
moelai memikirkan.....

Tengah malam' Hamid samnai di Djakarta. Ia teroes ke
Kemajoran keroemah mertoeanja, hendak bertemoe dengan
Corrie. Pintoe jang diketoknja diboekakan oleh mertoea
Hamid jang nampaknja kebingoengan. Setelah seketika
mereka mengakoe dengan perasaan takoet, bahwa Corrie
tak ada diroemah.....,

(/Uean (Iisamboong.)

9 ajeméata menga‘tang
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OENTOEK MEMPERKAJA KESOESASTERAAN DAN
KESENIAN INDONESIA DI MASA PERANG.

Oleh soerat® kabar ,,Djawa Sjinboen'’ dan ,,Asia Raya’
dengan persetoedjoean dan bantoean GOENSEIKANBOE,
SENDENBCE, RADIO BALATENTARA (HOSO KJOKOE)
dan DJAWA EIGA KOSJA, diadakan sajembara oentoek
memperkaja kesoesasterain dan kesenian Indonesia soepaja
kesoesasterain dan kesenian itoe dapatlah djoega memantjar-
kan faham baroe dan membantoe membangoenkan sifat?
satria jang gagah perkasa diantara rakjat Indonesia jang
setelah terbebas dari belenggoe pendjadjah Barat sekian
lama, telah dapat berbangkit oentoek menjoesoen Asia Baroe,
dengan Nippon sebagai pemimpinnja.

SALAH SATOE JANG DISAJEMBARAKAN.

Antara matjam® tjiptain jang disajembarakan, diminta
djoega soepaja dikaranglah:

Seboeah tjerita pendek oentoek dimoeat dalam
madjallah ,,DJAWA BAROE”

Sjarat®: Tjerita itoe soepaja dibagi dalam empat bagian,
jang samboeng menjamboeng hingga dapat dimoeat empat
kali tammat.

Tiap* bagian jang oentoek dimoeatkan satoe kali itoe
soepaja dibatasi pandjangnja, hingga djanganlah sampai
melebihi doea pagina toelisan tik rengkat diatas kertas kwarto,
atau doea folio tik renggang.

Lagi poela tiap-tiap penoetoep bagian haroes disoesoen
demikian roepa soepaja mendapat poentjak perhatian (climax)
jang begitoe menarik, hingga orang dapat tertarik sekali
oentoek membatja samboengannja.

WAKTOE PENOETOEP SAJEMBARA.
Penerimain karangan? ditoetoep pada tng. 20 Febroeari 2603.
HADIAH-HADIAH.

Oentogk tjerita pendek itoe disediakan hadiah? sebagai
berikozat:
Hadiah pertama sebesar f 100.—
Hadiah kedoea sebesar f 50.—
Hadiah ketiga sebesar ! 30.—

ALAMAT PENERIMA KARANGAN.

Semoea kiriman haraplah ditoedjoekan kepada kantor soerat
kabar jang paling dekat pada tempat kediaman pengirim.
Kantor soerat itoe laloe akan meneroeskan ke Djakarta.

Poen dapat dikirim poela ke madjallah ini dengan alamat:
Kepada kantor ,,Hodoka'' Djakarta, oentoek diterimakan
kepada ,,Djawa Baroe’’.

Pengirim dengan dokoemen pers dapat dimintakan idzin
pada kantor pos.
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Ini dan itoe sebagai kata pengganti nama benda,
djadi :
kore = ini
sore = itoe
are = itoe.

Djika mendjadi pokok kalimat diiringi oléh wa seperti
kata nama benda djoega.
Andjing itoe liar, ini djinak =
kore wa otonashii desfi.
Kertas ini poetih, itoe mérah =
* desfi, sore wa akai des.
Pinsil ini pandak, itoe pandjang == Kono empitsi wa
mijikai desfi, are wa nagai dest.

Sono inu wa yasei desfi,

Kono kami wa shiroi

d.

Dalam bahasa Indonesia orang katakan: kain tipis,
tjelana pandjang, d.s.b. Dalam bahasa Nippon perkatain
nama sifat itoe didahoeloekan :

Ini kain tipis = Kore wa usui kire desfi.

Itoe tjelana pandjang = Sore wa nagai zubon desf.

Itoe roemah hesar = Are wa okii ie des{.

e.

Pada peladjaran ke-1 telah kita goenakan dest sebagai
penghoeboeng nama sifat dengan nama benda dan pada ¢
dan d dari peladjaran ke-2 ini sebagai penghoeboeng nama
benda dengan kata pengganti nama benda.

Adapoen desii itoe sebetoelnja singkatan dari de arimasit
(oetjapkan: de arimas’). Kalau kita hendak bitjara hormat
sekali desti diganti dengan de gozaimasi.

Kore wa kogatana destt (biasa haloes)

Kore wa kogatana de gozaimasti (hormat).

Djika kita menggoenakan gozaimas(i sebagai penghoeboeng
kata nama sifat dengan kata nama benda, ada poela jang
istimewa perloe diperhatikan, jaitoe perobahan jang terdjadi
pada kata nama sifat itoe.

1. Achiran kata nama sifat itoe haroes diboeang.

2. Djika pokoknja

berachiran a, a diganti dengan .
1 i, i ditambah dengan u.
39 0, 0 berobah djadi 0.
’” u! u 2 ”» a'

Apakah jang dikatakan pokok nama sifat itoe?
Kata nama sifat asli selaloe berachiran i:

akai = pokok: aka + achiran i.
okii = » Oki 4+ ik
shiroi = ;»  shiro 4 " i.
marui = ,» Mmaru + 5 i.

Menoeroet jang diterangkan diatas tadi, maka kata®
nama sifat itoe berobah seperti ini:
Kono ito wa akai desf.
,, ito ,, ako gozaimasf.
Kono ie wa okii dest.
y s s okill gozaimas(.
Kono kami wa shiroi desf.
% s s, shirdé gozaimasfi.
Kono tsukue wa marui desd.

»” »” ,» mard gozaimasil.

g
Tidak dan boekan.
Oentoek memoengkiri nama sifat dalam bahasa Indonesia
kita goenakan tidak, misalnja:
Pinsil ini tidak pandak.
Dalam bahasa Nippon hal ini dinjatakan dengan:
1. Pokok nama sifat + KU -+ arimasen (pertjakapan
haloes biasa).
2. Nama sifat jang dioebah menoeroet f -4 gozaimasen
(pertjakapan hormat).

Perhatikanlah:

Nama sifat: Tidak (biasa): Tidak (hormat):
mijikai = mijikaKU = mijikO
atarashii = atarashiKU = atarashiU
shiroi = shiroKU = shirO

marui = maruKU = marU

Pinsil ini tidak pandak.

Kono empitsu wa mijikaku arimasen (haloes biasa).

5 i ;» mijikd gozaimasen (hormat).

Boekan dipakai dalam bahasa Indonesia oentoek me-
moengkiri nama benda, misalnja:
Ini boekan goela. Itoe boekan koeda. d.s.b.

Hal ini dinjatakan dalam bahasa Nippon dengan:
mengganti desti dengan:

1. de wa arimasen (dalam pertjakapan haloces biasa).
2. de wa gozaimasen (dalam pertjakapan hormat).

Ini goela = Kore wa satd desi.
Ini boekan goela:

‘1. Kore wa sato de wa arimasen,
de wa gozaimasen.

Oempamanja:

2. 17 ” 1

PEROESAHAAN ANGGOIR
#TJAP GENTONG"
(HEALTH COY)
Molenvliet Barat No. 209. Tel. Dak. 1409.
DJAKARTA-KOTA
Ada keloe-

warin roe-

pa-roepa

Harap pendjoewal dan pembeli
soeka perhatikan ini merk.

TIDAK ‘BISA DILOEPA

Begitoe banjak oeljapan

dari
MINJAK RAMBOET DAN
MINJAK KEMIRI Tjap 2 ANAK
s Biki:

FSm bot
% len
rampoet dan iain lain.

Bisa dapat beli di segala tempat.

| Botol dari 100 gram a f, 0. 20
igii“dr' P e RO B Darah — dalam 10
i | ) neEd 0 f. 0.07% i ! : ]
tanggoeng. Agen-Besar KIAN GWAN KONGSI hari bisa baik, tidak
POESAT PENDJOEAL ROEMAH OBAT TIONG-HOA potong atau soentik.

JO TEK
Kwitang 2 Telepon Dki. 855. DJAKARTA

Prof. Thabib FACHROEDIN

No. 14 SAWAH BESAR — DJAKARTA

/

Specialist Bawasir,

beriboe®  pemakai

ramboet soe-
dan gemoek,
.jaga rontoknja

Sakit kentjing— Batoek

O Dan lain-lain penjakit.




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
1>Fx¥ + 37 =9
=it J APITH
Oleh: St. P. Boestami

NODOMOTO SOEGIREBA ATSOESA O
WASOEREROE.
JEEE R VN PO X YA

Arti satoe? perkatainnja: nodomoto==

kerongkongan; soegireba = soedah liwat;
atsoesa o =— perasain panas; wasoe-~
reroe = loepa. Kalimat Indonesianja: Kalau
panas soedah léwat by
dari kerongkongan, | ey ~ |
loepa kita akan panas ﬁ:;\d» ‘
itoe. | e =T
A e '
Bidal ini bersamain | AV l
maksoednja  dengan L

bidal Melajoe: SOE-
DAH PANAS HARI,
LOEPA KATJANG AKAN KOELITNJA.

Arti kiasannja : Seseorang, jang tadinja didalam
kesoekaran atau dalam kesoesahan besar, kemoe-
dian ia ditolong oléh seseorang, sehingga
kesoekarannja atau kesoehannja terélak darl
padanja, bahkan hidoepnja mendjadi seorang jang
senang dan mendjadi orang mampoe, tetapi loepa
ia akan orang jang menolongnja dahoeloe. Soeatoe
sifat jang tidak baik.

N L
Y, |

RYO YAKOE WA KOETJI NI NIGASJI.

e N e

Arti satoe? perkatainnja: ryo yakoe
wa = obat jang balk; koetjini = pera-
sain moeloet; nigasji = pahit.

Arti dalam bahasa Indonesia :
terasa dimoeloet, pahit.

Bidal inl bersamaiin
dengan bidal Melajoe: [ ¥ '@
Obat jang baik, pahit * ~\ *° ;Pl) ' l
rasanja. 1 < o

Arti  sindirannja : \ i /Hu |
Nasihat jang balk, t4 l-.(‘
sedap didengar, atau | <.v{fm/ﬁij[ ;g_‘f_?j_q_'
td soeka kita mene-
rimanja ; pada hal, djika kita toeroet nasihat
itoe, atau kita kerdjakan, sangat mendatangkan
manfa'at dan besar faédahnja bagi diri kita,
Sebab itoe toeroetlah nasihat jang baik, oentoek
keamanan dan oentoek keselamatan diri sendiri,
biarpoen tidak sedap terdengarnja,

Obat jang baik,
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Tjaranja Melisankan
Bahasa Nippon

3 i oe é 0

ka ki koe ké ko
ga gi goe gé go

sa  Ssji soe 86 80
43 zi zoe  zé 70
ta i tsoe 6 to
da dé do
na ni noe né no

ha  hi hoe hé ho
ba bi boe  bé bo

pa’i=pi - -rpoe’ “péiiipo

ma mi moe mé mo
ja joe jo
Ta i roe 16 TO
wa
n
kja kjoe kjo
gja gjoe gjo
sja sjoe sjé sjo
zja zjoe zjé Zjo
tja tjoe tjé tjo
dja djoe djo
nja njoe njo
hja hjoe hjo
bja bjoe bjo
pja pjoe pjo
mja mjoe mjo
rja rjoe rjo
fa fi fé fo
wi wé wo

Djawa Baroe (3)

ada 1 Péb : 2603.

} X seboelan, tiap? tgl: 1 — 15.)
mimpin penerbit B. Soezoeki
irga satoe fo,15

3 Boelan 0,75
(Dibajar lebih dahoeloe)
DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet Q. 8, Djakarta

nerbit

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinhocn
Dimana-mana tempat agen Asia Raya
Soerabaja adm 3 ,,Soeard Asia’!s

Bandoeng adm : ., Tjahaja’"

Djokja  adm :°,Sinar Matahari"*
Semarang/adm': ,,Sinar Baroe"
Dimanatmatia tempat Toko' Boekoe
Kantor D;aﬁn Siinboen
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